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Salam

Kolom Tanduk

Assalamualaikum wrwb.

Bapak Ibu yang dimuliakan Allah SWT,

Alhamdulillah di tahun 2013 ini perkembangan 
kegiatan Negeri Ternak semakin bertambah. Jumlah 
peternak, jumlah kurban dan pekurban, jumlah 
daerah sebaran, jumlah akikah, jumlah penerima 
manfaat, jumlah jejaring kerja, semuanya 
menunjukkan peningkatan. Terima kasih kepada 
Bapak/Ibu semuanya atas kepercayaannya kepada 
kami.

Tahun ini pekurban dari luar negeri juga sudah mulai 
ikut serta, terima kasih ibu Vera yang sedang berada 
di Belanda, meski berada di daerah yang jauh, masih 
menyempatkan berkurban di Indonesia. Demikian 
juga Pak Chandra di Malaysia. Semoga tahun depan 

semakin banyak kurban dari luar negeri untuk disalurkan 
ke Indonesia.

Tahun ini beberapa perusahaan, instansi pemerintah dan 
beberapa lembaga ZIS juga mulai bersinergi, seperti PPPA 
Daarul Qur'an dan Baznas. InsyaAllah tahun depan 
semakin banyak sinergi untuk memberi yang terbaik bagi 
kemaslahatan ummat.

Tentunya dengan semakin meningkatnya kepercayaan, 
tanggung jawab untuk mengemban amanah semakin 
tinggi. Oleh karena itu penyiapan sistem manajemen 
layanan yang baik menjadi fokus kami agar semuanya 
dapat dilaksanakan dengan baik. InsyaAllah.

Semoga kurban Bapak/Ibu tahun ini diterima oleh Allah 
SWT, dan diberikan kesempatan untuk berkurban lagi 
tahun depan.

Wassalamualaikum wr.wb.

Purnomo
Direktur

Meretas Visi Besar NTI
eberapa teman sering bertanya kepada saya 
dengan pertanyaan yang sama, yaitu apakah BNegeri Ternak Indonesia (NTI) itu hanya 

menjual akikah dan kurban sebagaimana yang ditemui 
iklannya di pohon-pohon pinggir jalan, iklan-iklan 
baris di koran, atau yang jualan kurban di pinggir-
pinggir jalan?

Jelas saya katakan tidak.. bukan, NTI bukan hanya 
seperti itu. Kegiatan NTI utamanya adalah 
mengembangkan peternakan rakyat dengan 
membentuk kelompok-kelompok peternak di daerah-
daerah.

Misi utama NTI adalah memberdayakan, 
mencerdaskan, dan membangun karakter para 
peternak agar menjadi peternak yang unggul. Yaitu 
peternak yang amanah, terpercaya; kafa'ah, cakap 
dalam beternak; serta memiliki etos kerja yang tinggi.

Dalam dimensi yang lebih panjang, NTI ingin berperan 
dalam proses proteksi dan restorasi plasma nutfah 
bibit-bibit ternak asli Indonesia seperti kambing 
kacang, domba ekor gemuk, domba garut, sapi jawa 

(peranakan ongole), kerbau rawa kalimantan, dan 
sebagainya. Sehingga kekayaan tersebut tidak terus 
terkikis akibat pemotongan yang tidak terkendali atas 
bibit-bibit ternak yang unggul.

Rantai aktivitas NTI juga tidak terbatas pada fase 
budidaya (on-farm), tapi juga pada fase pasca panen 
(off-farm).  NTI mendorong peran yang dominan bagi 
para peternak untuk mengisi rantai bisnis tersebut. 
Dengan peran yang maksimal dari ranta bisnis ternak 
tersebut, diharapkan manfaat yang diterima oleh 
peternak akan lebih maksimal. Inilah yang kami sebut 
dengan proses membangun Korporasi Peternakan 
Rakyat.

Optimisme membangun mimpi tersebut sudah menjadi 
komitmen NTI. Segala potensi sumberdaya ternak, 
alam, dan manusia di Indonesia sangatlah 
memungkinkan untuk pewujudannya. Keyakinan 
menjadi negara yang mandiri dalam peternakan 
bukanlah hal yang mustahil. Kerja keras dan sinergi dari 
semua pemangku kepentingan dunia peternakan 
menjadi kata kunci. Semoga
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urban Terbaik adalah program dari Negeri 
Ternak Indonesia untuk memfasilitasi para Kpekurban dalam melaksanakan dan 

mendistribusikan hewan kurban ke seluruh 
Indonesia tahun 1434 H. Kurban Terbaik 
membantu pelaksanaan ibadah kurban melalui 
penyediaan hewan kurban (sapi, domba, 
kambing) yang berkualitas dan sesuai tuntunan 
Syariah dan penyalurannya ke daerah-daerah 
minus, rawan pangan dan gizi, daerah rawan 
aqidah maupun daerah rawan bencana. Sebagai 
bentuk pertanggungjawaban kami buatkan 
laporan pelaksanaan kurban dalam bentuk 

piagam penghargaan Kurban Terbaik yang 
dilengkapi dengan profile daerah penyaluran, foto 
dokumentasi hewan kurban dan pelaksanaannya 
serta testimony perwakilan warga penerima.

Allah SWT Berfirman :
“Maka dirikan (kerjakan) shalat karena Tuhanmu, 

dan berqurbanlah.” (TQS Al Kautsar : 2)

Rasulullah SAW bersabda :
“Tidak ada suatu amal anak Adam pada hari raya 

Qurban yang lebih dicintai Allah selain 
menyembelih qurban.” (HR. At Tirmidzi)

Penyaluran dan Pelaksanaan 

Sekilas KURBAN TERBAIK Untuk Indonesia 1434 H.

Untuk Indonesia 1434 H.

egeri Ternak Indonesia telah melaksanakan 
amanah Pekurban untuk menyalurkan hewan Nkurban kepada yang berhak. Berikut rincian 

daerah penyaluran hewan KURBAN TERBAIK Untuk 
Indonesia 1434 H.

Kp. Marti Babakan Ds. Suka Mulya Kec. Karang 
Tengah Kab. Cianjur – Jawa Barat
Desa Wonokerto Gn. Bromo Kec. Sukapura Kab. 
Probolinggo – Jawa Timur
Desa Ngadirejo Gn. Bromo Kec. Tutur Kab. 
Pasuruan – Jawa Timur

1

2

3

4

5

6

7

Desa Donggo Bolo Kec. Woha Kab. Bima – Nusa 
Tenggara Barat
Desa Boreh Bangle Kec. Merakurak Kab. Tuban – 
Jawa Timur
Desa Jugalaya Jaya Kec. Jasinga Kab. Bogor – Jawa 
Barat
Pesantren Muara Istiqomah Kp. Muara Kel. Pasir 
Jaya Kec. Bogor Barat – Kota Bogor

Daftar Pekurban 
Untuk Indonesia 1434 H.

NO.

1.

NAMA ALAMAT DISTRIBUSI

2.

3.

4.

Vera Dian Damayanti Belanda Suka Mulya - Cianjur

5.

Suka Mulya – CianjurDjoko Sukarno M.S Serpong

Wonokerto - Gn. BromoHari Pramono Konawe

Haddysan Nugraha Cibinong

Poedjo Hardjowijoto Bogor

Wonokerto - Gn. Bromo

Wonokerto - Gn. Bromo

6.

7.

8.

Candra Prabha P Malaysia Wonokerto - Gn. Bromo

Ngadirejo – Gn. BromoSiti Rachmiati Depok

CibinongFitri Hasanah Amhar Ngadirejo – Gn. Bromo

NO.

9.

NAMA ALAMAT DISTRIBUSI

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Farah Anatoni Cibinong Ngadirejo – Gn. Bromo

Retno Widyastuti Lombok Ngadirejo – Gn. Bromo

BogorAkmal Ngadirejo – Gn. Bromo

Boreh Bangle - TubanDennithiawan Dwi P Depok

Tektano Grandyanto Bogor Boreh Bangle - Tuban

Maisur Madura Boreh Bangle - Tuban

Churun Ain Madura Boreh Bangle - Tuban

Sukarni (Alm) Malang Boreh Bangle - Tuban

KURBAN TERBAIK 

KURBAN TERBAIK 

PELAKSANAAN KURBAN TERBAIK Untuk Indonesia 1434 H.
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NO.

17.

NAMA ALAMAT DISTRIBUSI

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Samijan Malang Boreh Bangle - Tuban

Yulianti Bogor Boreh Bangle - Tuban

Hikmat Nugraha Bandung Boreh Bangle - Tuban

Ari Oni Syaifullah Bekasi Boreh Bangle - Tuban

Endang Tri Retnosari Bekasi Boreh Bangle - Tuban

Andi Wiguna Tangerang Boreh Bangle - Tuban

Siti Arabbia Kalimantan Boreh Bangle - Tuban

Waihi Kalimantan Boreh Bangle - Tuban

Hj. Siti Nafisah Bogor Boreh Bangle - Tuban

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Rafi Anatoni Cibinong Donggo Bolo – NTB

Tukino Ciamis Donggo Bolo – NTB

Febby Bogor Donggo Bolo – NTB

Adhita Era Fautiah Bogor Donggo Bolo – NTB

Noviansyah Manaf Bogor Donggo Bolo – NTB

Taufik Rahman Bogor Donggo Bolo – NTB

Irpan Kadir Bogor Donggo Bolo – NTB

Wahyuaris Darmono Bogor Donggo Bolo – NTB

NO.

NAMA ALAMAT DISTRIBUSI

34. Jalal Bogor Donggo Bolo – NTB

Taufik Abu Rohman Bogor Donggo Bolo – NTB

Asrofi Jakarta Jasinga – Bogor

Nain Milti Milawati Jakarta Jasinga – Bogor

Naufal Dhiya' U.H Surabaya Muara Istiqomah - Bogor

Naufal Muhammad A Surabaya Muara Istiqomah - Bogor

DKM Nurul Muluk Bogor Bogor

Bu Dwi Bogor Bogor

Rochadi Bogor Bogor

DKM Al-Bunyan Bogor Bogor

Adhi Arianto Bogor Bogor

Gina Herlianawati Bogor Bogor

Syawaludin Bogor Bogor

Yaya Abdurrahman Bogor Bogor

JakartaPT. ANTAM Jakarta

PT. EVONIC JakartaJakarta

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

NO.

Profile Daerah Penyaluran 
Untuk Indonesia 1434 H.KURBAN TERBAIK 

usun Marti Babakan 
Desa Suka Mulya 
merupakan salah satu D
kampung  d i  Kab .  

Cianjur. Seperti umumnya 
kampung-kampung di Kab. 
C i a n j u r ,  k e h i d u p a n  

masyarakatnya tergolong masih cukup religius terlihat dari kaum 
wanitanya masih memakai kerudung serta ramainya anak-anak 
kecil yang mempelajari agama (ngaji) pada saat sore hari. 
Mayoritas penduduk kampung bermata pencaharian sebagai 
buruh tani atau penggarap sawah orang. Sebagai buruh tani 
tentu saja penghasilan mereka belum mencukupi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Untuk membantu mencukupi kebutuhan 

hidup, mereka juga memelihara ternak domba 
milik bandar (pemodal) dengan sistem bagi 
hasil.  Namun ironisnya meskipun setiap hari 
berurusan dengan domba namun pada saat 
hari raya kurban mereka jarang sekali dapat 
merasakan makan daging kurban, karena 
domba  yang selama ini dipelihara akan diambil 
oleh pemiliknya untuk dijual dan dipotong di 
daerah lain. Memang dari memelihara domba 
mereka  mendapat bagi hasil namun biasanya 
bagi hasil ini juga langsung habis untuk 
membayar hutang kepada bandar di  
kampungnya.

Akhirnya Peternak
Bisa Menikmati Daging Kurban
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esa Donggo Bolo merupakan salah 
satu desa di kecamatan Wora Kab. DBima Nusa Tenggara Barat. Desa ini 

berjarak sekitar 60 km dari pusat kota Bima 
dan merupakan desa pesisir karena letaknya 
yang berada di pinggir laut.  Letak desa 
dipinggir laut berpengaruh pada mata 
pencaharian mayoritas penduduk setempat 
yaitu sebagai petani tambak. Sebagai petani 
tambak yang masih sangat tergantung 
kondisi alam dimana pada saat musim 
penghujan  mereka ramai-ramai 
membudidayakan ikan Bandeng. Saat 
musim kemarau tambak dimanfaatkan 
untuk memanen garam. 

Kondisi yang masih bergantung pada alam 
ini salah satu yang membuat  penghasilan 
penduduk tidak menentu apalagi beberapa 
kasus yang terjadi saat mau panen tambak 
keburu kena banjir sehingga mengalami 
gagal panen.  Selain petambak,  sebagian 
berprofesi sebagai petani musiman dan 
buruh ternak yaitu menggembalakan ternak 
orang lain dengan sistem upah.  Gambaran 

ini akan jelas 
terlihat saat 
musim kemarau 
dimana lahan 
pertanian yang 
luas namun 
kering tampak 
terisi kambing 
dan sapi yang 
cukup banyak. 

Denyut perekonomian di desa ini tergolong lambat, hal ini 
menjadikan mayoritas penduduk desa hidup di bawah garis 
kemiskinan sebagai fakir miskin dan dhuafa. Kondisi ini bisa 
dilihat dari bangunan rumah penduduk yang terbuat dari 
kayu berdinding gedek (anyaman bambu) dan beratapkan 
rumbai / alang-alang. 

Kondisi pekerjaan di desa yang musiman baik sebagai 
petani tambak, petani musiman maupun buruh ternak 
dengan penghasilan yang relatif kecil memicu trend warga 
Kec. Woha pada umumnya ber “migrasi musiman” 
mengadu nasib di negeri orang. Kondisi yang oleh warga 
desa tidak diketahui kapan akan berakhir dan muncul 
harapan baru  untuk hidup yang lebih baik.

esa Wonokerto Kec. 
Sukapura berada di 
lereng Gunung Bromo. D
Mayoritas 

penduduknya masih menganut 
Hindu dan penganut aliran 
kepercayaan yang dianut sejak 
nenek moyang mereka. Dengan 
dakwah Islam yang masuk, kini 
hMPIR dari 45% penduduknya 
telah beragama Islam.

Sebagai agama yang relatif baru 
dianut, maka dalam kebiasaan 
saudara muslim di desa ini 
masih terwarnai oleh adat dan 
kebiasaan lama.  Kondisi ini 
menjadi tantangan dakwah 
Islam tersendiri disamping 

problem kemiskinan masyarakat.

Meskipun banyak tantangan yang 
menghadang, proses dakwah Islam 
ini terus dilaksanakan untuk 
pengembangan pemikiran islam 
dalam rangka membentuk 
kepribadian islam. Adanya 
pelaksanaan kurban ini benar-benar 
sangat membantu aktivitas syiar 
Islam yang sedang dilaksanakan.

Kondisi yang mirip juga pada desa 
sebaran Kurban Terbaik lainnya, Desa 
Ngadirejo Kec. Tutur Kab. Pasuruan.

Membumikan Islam Lebih Dalam Di Lereng Bromo

Kurban Terbaik di Pesisir Bima - NTB
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esa Boreh Bangle merupakan 
salah satu desa di kecamatan DMerakurak Kab. Tuban. Letak 

desa ini berjarak kurang lebih 17 km dari 
pusat kota Tuban. Kondisi infrastruktur 
jalan yang masih belum beraspal 
menjadi kendala akses masuk ke desa 
ini, apalagi jika hujan datang kondisi 
jalan akan sulit untuk dilalui. 

Mayoritas penduduk desa ini bekerja di 
sawah, namun dengan kondisi geografis 
yang ada lahan pertanian di desa Boreh 

Bangle hanya dapat 
ditanami 1 kali pertahun 
baik tanaman padi atau 
jagung. Pada musim 
kemarau sawah 
kesulitan air dan tanah 
menjadi kering 
kerontang sementara 
jika musim hujan datang desa ini menjadi desa yang pertama 
mengalami banjir. Hal ini menjadikan kondisi perekonomian di desa 
ini sulit berkembang menyebabkan tingkat kesejahteraan di desa ini 
juga relatif rendah. Sebagian besar penduduk desa hidup di bawah 
garis kemiskinan. Wajar jika desa ini masih berpredikat desa 
tertinggal.

esantren Muara Istiqomah berlokasi 
di kampung Muara Kel. Pasir Jaya PKec. Bogor Barat Kota Bogor Jawa 

Barat. Pesantren ini merupakan pesantren 
bagi anak-anak yatim dengan biaya 
beasiswa penuh. Artinya gratis bagi siswa. 

Santri-santri ini berasal dari berbagai 
daerah seperti Bogor, Cianjur, Bandung dan 
Jakarta.  Latar belakang santri Muara 
Istiqomah memang berasal dari keluarga 
yatim dhuafa. Kurikulum pesantren 

menggabungkan antara 
materi keagamaan, jiwa 
kemandirian, 
kewirausahaan dan 
keterampilan seperti 
perkebunan, peternakan 
dan pertanian. 

Hasil-hasil tanaman 
santri seperti kangkung, 
pepaya, singkong, cabe, dan juga kolam ikan dimanfaatkan untuk 
kebutuhan pangan sehari-hari sebagai latihan hidup mandiri.

usun Haur Bentes, 
Desa Jugalaya Jaya 
Kec. Jasinga Kab. D

Bogor, sebuah desa yang 
mungkin tidak banyak 
diketahui orang. Jarak 
tempuh dari kota Bogor 
hampir mencapai 70 km 
dan 20 km dari kecamatan 
Jasinga serta berbatasan 
dengan Provinsi Banten. 

Mayoritas penduduk desa bekerja sebagai buruh kasar dengan 
penghasilan yang relatif rendah sehingga menyebabkan banyak 
penduduknya yang masih hidup di bawah garis kemiskinan. 

Kondisi ini tergambar jelas dari kondisi infrastruktur bangunan rumah 
penduduk. Masih banyak rumah panggung yang berdindingkan anyaman 
bambu (gedeg). Selain itu juga masih banyak penduduk yang 

menggunakan kayu bakar untuk memasak 
karena tidak mampu membeli bahan bakar 
gas yang harganya sangat mahal. Contoh 
untuk gas elpiji yang ukuran 3 kg saja harus 
dibayar Rp 25 rb diluar ongkos ojeg sebesar 
Rp 10 rb. 

Momen idul kurban yang biasanya di 
daerah lain “banjir” daging kurban tetapi 
tidak sama halnya dengan di desa Jugalaya 
Jaya yang masih minim pekurban karena 
memang mengingat kondisi ekonomi 
penduduknya yang rata-rata masih di 
bawah garis kemiskinan. Hanya 2 ekor dari 
Kurban Terbaik yang bisa dinikmati tahun 
ini. Semoga makin banyak di tahun depan. 
Amiin.

Sambang Kurban di Desa Tertinggal

Menjalin Erat Silaturahmi dengan Berbagi Kurban

Berbagi Kebahagiaan Kurban 
Bersama Anak Yatim
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Dari Warga Penerima Kurban

“Alhamdulillah, adanya kurban ini 
membuat peternak dapat juga 
merasakan makan daging karena 
selama ini jarang sekali.” H.M Sutisna 
(Koordinator Peternak)

Kp. Marti Babakan Ds. Suka Mulya Kec. Karang 
Tengah Kab. Cianjur - Jawa Barat 

“Alhamdulillah semoga tahun 
depan ada hewan kurban lagi yang 
dibagikan kesini dan jumlahnya 
bisa  bertambah, Amiin.” Sutaja 
(Ketua RT)

Ds. Jugalaya Jaya Kec. Jasinga 
Kab. Bogor - Jawa Barat 

“Alhamdulillah, kurban ini bentuk 
kepedulian kepada anak yatim, kami 
sangat senang dan mudah-mudahan 
bisa terulang di tahun depan”. 
Abdurrohim (Pembina)

Pesantren Muara Istiqomah Kp. Muara 
Kel. Pasir Jaya Kec. Bogor Barat - Kota Bogor

“Alhamdulillah, kurban ini dirasa sangat 
besar manfaatnya bukan hanya bagi 
dhuafa tetapi juga sebagai media 
aktivitas syiar Islam ditengah-tengah 
masyarakat”. Ust. Fajar Afifudin (Tokoh 

Agama Setempat)

Ds. Wonokerto Gn. Bromo Kec. Sukapura
Kab. Probolinggo - Jawa Timur

oment hari raya Idul Adha tahun 1434 H, Negeri Ternak Indonesia telah bersinergi dengan beberapa 
lembaga untuk menjadi mitra pengadaan dan penyaluran hewan kurban baik berupa domba/ kambing M(Doka) maupun sapi sebagai bentuk realisasi penyerapan dan pemasaran ternak para peternak kecil/ 

rumahan untuk memenuhi kebutuhan hewan kurban di lembaga-lembaga tersebut. Berikut detail sinergisitas yang 
telah dibangun oleh Negeri Ternak Indonesia.

Sinergi

NO. NAMA LEMBAGA

1. PPPA DAARUL QURAN Pengadaan domba untuk kebutuhan program Qurban Istimewa (QUIS) DAQU yang 
1. PPPA DAQU Ketapang – Tangerang 122 ekor; 2. PPPA

5. PPPA DAQU Cikarang 39 ekor; 6. PPPA DAQU Cariu 18 ekor; 7. PPPA DAQU Bogor 40
ekor; 8. PPPA DAQU pengiriman Jakarta 11 ekor; 9. Stok kurban tahun 1435 H 85 ekor

disalurkan ke cabang, yakni :
DAQU Cilegon 40 ekor; 3. PPPA DAQU Bandung 99 ekor; 4. PPPA DAQU Bintaro 75 ekor;

“Terima kasih sudah kurban di sini 
mudah-mudahan bisa rutin tiap 
tahun, Insya Allah bermanfaat 
sekali, kami sangat senang”. Mak 
Ipah (Warga)

Ds. Boreh Bangle Kec. Merakurak
Kab. Tuban - Jawa Timur

“Bukan orang sini kurban disini 
Alhamdulillah, Terima kasih banyak, 
Jarang sekali saya makan daging, 
Semoga barokah, Amiin”. Mbah 
Kasmirah (Warga)

“Alhamdulillah, Terima kasih banyak 
saya tidak bisa membalas apa-apa 
selain doa semoga usaha dan 
rejekinya lancar, amiin”.Mbah 
Kamilah (Warga)

Ds. Donggo Bolo Kec. Woha
Kab. Bima - Nusa Tenggara Barat

“io ana wa,uja ademu 
wa,amu hi,i qurban mbei 
bage walimu piti di ana 
nami selama taho rantai 
lampa ra laomu ana 
dohoe mbei to,ipu umur 
panjang amin……….” 
( dengan susah payah 
menyampaikan daging 
kurban pada kami warga 

yg cukup jauh dan memperhatikan anak-anak 
kami walaupun sekedar uang jajan……mudah-
mudahan pequrban mendapat keselamatan 
hidup dan diberi umur panjang amin….)

DETAIL SINERGI



Dari Pekurban

KURBAN TERBAIK dari Negeri Kincir Angin
“Alhamdulillah tahun ini saya berkesempatan untuk berkurban 

dan untuk kedua kalinya saya mempercayakan pengelolaanya 
melalui NTI. Tahun lalu, berdasarkan laporan dari NTI tentang 

kondisi penyaluran kurban, saya melihat bahwa seluruh kurban 
yang dikelola NTI benar2 disalurkan kepada saudara2 kita di 
daerah marjinal yang sangat-sangat membutuhkan, artinya 

tepat sasaran. Oleh karenanya tahun ini sayapun kembali 
menyalurkan kurban melalui NTI. Selain itu, adanya program 

tabungan kurban NTI memperingan saya untuk berkurban. Bagi 
saya, NTI menjadikan ibadah berkurban menjadi mudah dan 

insyaAllah penuh berkah”. (Vera, Grooningen)

“Alhamdulillah tahun ini saya bisa berkurban dengan bantuan dari Negeri 
Ternak Indonesia. Sebagai warga negara Indonesia yang tinggal di luar 
negeri, sering timbul keinginan untuk bisa berkurban, dan berbagi dengan 
sesama rakyat Indonesia. Program Negeri Ternak Indonesia, yang 
membagikan daging kurban nya ke pelosok negeri Indonesia sangat sesuai 
dengan itu. Apalagi dengan kegesitan tim di Negeri Ternak Indonesia, saya 
yang menghubungi tim ini last minute (sehari sebelum hari raya) masih 
bisa di layani dengan cepat". (Chandra, Kuala Lumpur)

Sinergi

NO. NAMA LEMBAGA DETAIL SINERGI

2. BAZNAS Pengadaan sapi kurban Program Divisi Pendistribusian dan Pendayagunaan tahun 2013 
yang disalurkan ke : 1. Ponpes Riyadul Jinan Cibungbulang-Bogor 3 ekor; 2. RSB 

Pertamina YW UMI Makasar 2 ekor; 3. RSB Sidoarjo 2 ekor; 4. Desa Rejoagung Jombang
1 ekor; 5. BAZDA SULUT 2 ekor; 6. Masjid Nurul Bahri Indramayu 2 ekor; 7. Eks Ahmadiyah

Kuningan 1 ekor; 8. Dusun Gedong Panekan Wonogiri 1 ekor; 9. Ponpes Sururon Garut

1 ekor; 10. Masjid Al Firdaus Kediri 1 ekor; 11. RW 09 Sentul Utara Cikampek Karawang
1 ekor; 12. Desa Jenggrong Lumajang 1 ekor; 13. Dusun Sidowayah Ponorogo 1 ekor

3. PT. Pertanian Sehat 
Indonesia (PT.PSI)

Pengadaan Bakalan domba proyeksi kurban tahun 1434 H yang disalurkan ke daerah 
pendampingan Program Pemberdayaan Pertanian Sehat (P3S) :

1. P3S Cluster Cianjur 25 ekor; 2. P3S Cluster Bogor 25 ekor; 3.P3S Cluster Serang 25 ekor

4. P3S Cluster Lebak Banten 25 ekor.

4. PT. Antam Pengadaan dan Pengiriman hewan kurban yakni domba 7 ekor dan sapi 1 ekor

5. PT. Evonic Pengadaan dan Pengiriman hewan kurban yakni domba 6 ekor

6. PT. Aqua plant Cianjur Pengadaan bakalan domba 60 ekor untuk program pemberdayaan kelompok ternak

desa Gekbrong - Cianjur

KURBAN TERBAIK dari Malaysia



Tuan

Patkur
Takur &&

Kurban Itu Semakin Mudah & Semakin Ringan

 Kontak : 0812 1243 3659

Cukup dengan 3 Langkah Mudah :

Hanya : Rp 1.950.000

Takur Tabungan Kurban, Menabung untuk kurban kambing / domba:

Patkur Patungan Kurban tiap 7 orang akan digabung
menjadi 1 ekor sapi untuk dikurbankan

:

Yuk...

Siapkan

bersama :

Laporan posisi tabungan akan disampaikan tiap bulan

a.n. YYS Negeri Ternak Indonesianegeriternak@gmail.com

BSM Cab. Bogor
No. Rek : 700 2747 221

Rekening :

Negeri Ternak

info : Kantor :

Jl. Arzimar II No.42

Bogor - Jawa Barat

Telp. : (0251) 478 4400

KURBAN TERBAIK Tahun Depan 

www.negeriternak.com

PIN BB 74832AAB

@negeriternak

Tuan

3 . Kurban
Eksekusi
kurban & distribusi

ke daerah-daerah

yang membutuhkan

1 Daftar.

Isi formulir

Nasabah 

nomor tabungan
mendapat

Nabung.2
Transfer 
tiap bulan



Cukup dengan Langkah Mudah3

Hanya : Mulai Rp 1.850.000

a.n. YYS Negeri Ternak Indonesia

Kantor :

Jl. Arzimar II No.42
Bogor - Jawa Barat
Telp. : (0251) 478 4400negeriternak@gmail.com

Info :

BSM Cab. Bogor
No. Rek : 700 2747 221@negeriternak

Rekening :

Negeri Ternak

AKIKAH
TERBAIK

Cara Terbaik berAkikah

www.negeriternak.com

Kualitas dan Layanan Terbaik

wujud syukur kehadiran buah hati

Ayo...

Akikah

Laporan Akikah  meliputi :

- Foto hewan masih hidup | - Foto saat hewan dipotong

- Foto saat dibagikan | - Testimoni perwakilan penerima

- Profile daerah penerima | - Sertifikat Akikah dari Negeri Ternak Indonesia

Berbagi kebahagiaan sebagai

 Kontak : 0812 1243 3659
PIN BB 74832AAB

“orang dewasa 
juga bisa loh...”

Kualitas dan Layanan Terbaik

bersama :

3 . Akikah
Eksekusi
akikah & distribusi

ke daerah-daerah

yang membutuhkan

1 Daftar.

Isi formulir

Pengakikah
akan diverifikasi

Bayar.2
Transfer 
atau Cash



Memberdayakan dan berkelanjutan

Pemberdayaan Peternak kecil

holat Isya berjamaah di masjid baru saja 
selesai dan sebagian besar jamaah telah Spulang ke rumah masing-masing. Namun 

tidak dengan Darmaji dan teman-temannya yang 
lain. Darmaji dan teman-temannya sesuai rencana 
berkumpul malam itu untuk mendengarkan 
penjelasan terkait rencana pembentukan 
kelompok ternak kambing yang diinisiasi oleh 
Negeri Ternak Indonesia bekerja sama dengan 
Sahabat Ternak. Setelah mendapat penjelasan 
dari Moch. Tono selaku perwakilan dari Negeri 
Ternak Indonesia dan Sahabat Ternak disimpulkan 
dan didapatkan komitmen untuk membentuk 
kelompok peternak  kambing jenis penggemukan 
dengan target awal moment Hari Raya Idul Adha 
1434 H.

Sebagai langkah nyata peranan Negeri 
Ternak Indonesia dan rasa kepedulian terhadap 
dunia peternakan khususnya peternakan rakyat  
menjadi latar belakang pembentukan kelompok 
pemberdayaan peternak kecil didaerah ini. 
Bertempat di sebuah desa yang sangat dalam dan 
jauh dari perkotaan, tempatnya cukup teduh 
karena berada pada daerah dataran tinggi dan 
dilewati aliran air, rumput tumbuh dengan subur  
pada setiap lahan pertanian menjadikan tempat 
ini cocok untuk pemeliharaan ternak. Nama desa 
ini bektiharjo, kecamatan semanding, kabupaten 
Tuban. Desa ini berlokasi dekat dengan hutan, 
mayoritas masyarakat desa bekerja sebagai petani 
penggarap lahan Perhutani dengan tanaman 
mayoritas jagung dan singkong. 

Salah satu yang menjadi pertimbangan 

Pemberdayaan Peternakan Rakyat Tuban

mengapa program pemberdayaan peternak kecil 
dipilih di daerah ini selain karena letaknya  
strategis dan cocok untuk pemeliharaan ternak 
juga karakter masyarakat yang sudah terbiasa 
memelihara ternak. Disamping itu semangat dan 
antusias warga terhadap program menjadi 
pertimbangan lain. Pembentukan kelompok 
peternak binaan yang masih terbatas ini 
menjadikan terbatas pula jumlah anggota yang 
terrekrut. Mayoritas anggota dipilih dari warga 
yang tingkat kehidupannya masih dibawah garis 
kemiskinan disamping memang memiliki 
pengalaman dalam beternak kambing. Hadirnya 
program pemberdayaan menjadi sebuah warna 
baru bagi aktifitas warga desa.

“semoga program ini dapat terus 
berjalan kedepannya, bukan hanya untuk 
moment hari kurban saja karena Insya Allah 
sangat memberikan manfaat pada kami baik dari 
segi pendapatan, kemampuan beternak dan nilai 
persaudaraan” tutur Ust. Chusna, tokoh 
masyarakat yang ikut mendukung pelaksanaan 
program pemberdayaan ini. Salah satu dampak 
positif adannya program pemberdayaan ini 
adalah, warga yang tergabung menjadi anggota 
kelompok menjadi lebih aktif pada kegiatan-
kegiatan kemasyarakatan, salah satunya mampu 
“menghidupkan dan meramaikan” masjid 
setempat dengan rutin ikut pengajian di masjid. 
Hal ini muncul karena dilandasi adanya rasa 
keterikatan sebagai anggota kelompok, sehingga 
terpacu juga untuk tergabung dalam sebuah 
jamaah.

Liputan



Liputan

Pemberdayaan Peternakan Rakyat Cianjur

esa Gekbrong dan Desa songgom 
merupakan dua desa yang terletak di Dkecamatan Gekbrong Kab. Cianjur. 

Keduanya adalah desa tempat tapak pabrik dan 
desa terdekat dengan pusat pembangunan 
tapak pabrik PT. Tirta Investama (PT TIV). 
Sebagai bentuk tanggung jawab sosial 
perusahaan kepada masyarakat sekitar pabrik 
pada pertengahan tahun 2010, dimulai 
program pemberdayaan masyarakat. PT. Tirta 
Investama (PT TIV) menginginkan supaya 
bentuk tanggung jawab sosial ini bukan hanya 
dalam bentuk bantuan bersifat charitas semata 
tetapi terwujud dalam bentuk program 
pemberdayaan masyarakat yang tepat sesuai 
dengan culture dan kebutuhan masyarakat 
sehingga diharapkan akan mempunyai peranan 
dalam peningkatan taraf kehidupan masyarakat 
sekitar perusahaan. Dengan dasar itu  PT. Tirta 
Investama (PT TIV) bekerjasama dengan Negeri 
Ternak Indonesia sebagai pelaksana sekaligus 
penanggung jawab pelaksanaan program 
pemberdayaan masyarakat tersebut. 
Salah satu wujud pelaksanaan program 

pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan di 
desa Gekbrong dan desa Songgom adalah 
pembentukan kelompok peternak domba. Bagi 
masyarakat beternak domba merupakan salah 
satu aktifitas yang tidak asing lagi dan tidak 
terpisahkan dengan kehidupan mereka. Sebagai 
aktifitas yang sudah biasa dijalani dan dengan 
adanya program-program pelatihan baik berupa 
peningkatan kapasitas teknis, peningkatan 
kapasitas kelembagaan, maupun asistensi 
pembangunan jaringan diharapkan 
pembentukan kelompok peternak ini akan 
memberikan manfaat lebih bukan hanya dari sisi 
materiil tetapi juga non materiil seperti : 
meningkatnya kemampuan (kapasitas) anggota 
peternak, penguatan kelembagaan kelompok 
peternak, pengembangan usaha dan jaringan 
kerja. Sampai saat ini anggota kelompok 
peternak di desa Gekbrong dan desa Songgom 
berjumlah 52 orang dan akan terus bertambah 
seiring dengan jumlah ternak yang akan terus 
bergulir sebagai hasil pembinaan program 
pemberdayaan masyarakat.


